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	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 16 x 150 menit, teoretis dan tidak ada praktik

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami, memrencanakan, dan membuat perencanaan bisnis secara komprehensif.
2. Mahasiswa dapat membuat permodelan bisnis dari fungsi pemasaran, operasional, SDM, keuangan
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	Mahasiswa mampu mengeluarkan ide bisnis 
	Pengantar :

Topik perkuliahan, sumber bacaan, penilaian dan pengertian perencanaan dan permodelan bisnis
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard 
	1. Abrams (2014). Successful Business Plan. PlanningShop. Page 1-17
	Menjelaskan pengertian perencanaan dan permodelan bisnis 
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	Mahasiswa mampu menguraikan permasalahan konsumen
	Costumer Behavior 
	1. Metoda contextual insruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Friend and Zehle (2004). Guide to Business Planning. ProfileBooks. Page 8-19
	Menguraikan masalah yang terjadi pada konsumen 

	3


	Mahasiswa mampu memberikan sulusi terhdap permasalahan konsumen 
	Competitive advanted  dari produk yang di tawarkan
	1. Metoda contextual insruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Friend and Zehle (2004). Guide to Business Planning. ProfileBooks.   Page 31-54
	Menguraikan dalam bentuk laporan  competitive advanted yang di hasilkan

	4

	Mahasiswa mampu membuat laporan pendahuluan dari sebuah proyek perencanaan bisnis
	Komprehensif strategik manajemen model 
	1. Metoda contextual insruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Abrams (2014). Successful Business Plan. PlanningShop. Page 53-84
	Laporan pendahuluan tentang proyek perencanaan bisnis
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	Mahasiswa mampu mengidentifikasi analisa eksternal
	PEST dan Competitive Force
	1. Metoda contextual insruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. David (2011). Concept and Cases Strategic management. Person. Page 58-79
	Hasil identifikasi analisa eksternal

	6


	Mahasiswa mampu mengidentifikasi analisa internal
	Resourch Beased 
	1. Metoda contextual insruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Grant (2010). Contemporary Strategy Analysis. John Wiley & Sons. 120-146
	Hasil identifikasi analisa internal
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	Mahasiswa mampu melakukan perencanaan strategis 
	SWOT Matrix dan QSPM
	1. Metoda :: contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. David (2011). Concept and Cases Strategic management. Person. Page 172-209
	Menghasilkan perencaan strategik yang komprehensif
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	Mahasiswa mampu menyusun bisnis model
	Kanvas bisnis model
	1. Metoda contextual insruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Osterwolder & pigneur (2009) Business Model generation. 
	Menghasilkan analisa kanvas bisnis model

	9


	Mahasiswa menghasilkan perencanaan oprasional
	Perencanaan Operasional 
	1. Metoda contextual insruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Wheelen & Hunger (2012).  Strategic Management and Business Policy Toward Sustainability. Person. Page 242-243
	Membuat analisa tentang perencanaan operasional secara komprehensif 

	10


	Mahasiswa menghasilkan permodelan oprasional dari perusahaan yang dibuat 
	Permodelan Operasional 
	1. Metoda contextual insruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Wheelen & Hunger (2012).  Strategic Management and Business Policy Toward Sustainability. Person. Page 242-243

	Membuat analisa tentang permodelan operasional secara komprehensif
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	Mahasiswa menghasilkan perencanaan pemasaran 
	Perencanaan pemasaran
	1. Metoda contextual insruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Wheelen & Hunger (2012).  Strategic Management and Business Policy Toward Sustainability. Person. Page 238-239


	Membuat analisa tentang perencanaan pemasaran secara komprehensif

	12


	Mahasiswa menghasilkan permodelan pemasaran dari perusahaan yang dibuat
	Permodelan pemasaran 
	1. Metoda contextual insruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Wheelen & Hunger (2012).  Strategic Management and Business Policy Toward Sustainability. Person. Page 238-239


	Membuat analisa tentang permodelan pemasaran secara komprehensif

	13


	Mahasiswa menghasilkan perencanaan SDM
	Perencanaan SDM
	1. Metoda contextual insruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1.  David (2011). Concept and Cases Strategic management. Person. Page 237-249
	Membuat analisa tentang perencanaan SDM secara komprehensif
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	Mahasiswa menghasilkan permodelan SDM dari perusahaan yang dibuat
	Permodelan SDM
	1. Metoda contextual insruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. David (2011). Concept and Cases Strategic management. Person. Page 237-249
	Membuat analisa tentang permodelan SDM secara komprehensif

	15
	Mahasiswa menghasilkan perencanaan keuangan 
	Perencanaan Keuangan
	1. Metoda contextual insruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Wheelen & Hunger (2012).  Strategic Management and Business Policy Toward Sustainability. Person. 239-241
	Membuat analisa tentang perencanaan keuangan secara komprehensif

	16
	Mahasiswa menghasilkan permodelan pkeuangan dari perusahaan yang dibuat
	Permodelan Keuangan
	1. Metoda contextual insruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. Wheelen & Hunger (2012).  Strategic Management and Business Policy Toward Sustainability. Person. 239-241
	Membuat analisa tentang permodelan keuangan secara komprehensif



	

	EVALUASI PEMBELAJARAN

	

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Progress test dan Post test (UTS)

	Tes lisan
	Mampu menjelaskan ide bisnis dengan sangat baik 
	Mampu menjelaskan ide bisnis dengan baik
	Mampu menjelaskan ide bisnis dengan cukup baik
	Menjelaskan ide bisnis secara kurang baik
	Tidak mampu menjelaskan ide bisnis secara tepat
	2,5 %



	2


	Progress test dan Post test (UTS)


	Tes lisan 
	Mampu menjelaskan  permasalahan konsumen dengan sangat baik 
	Mampu menjelaskan  permasalahan konsumen dengan baik
	Mampu menjelaskan  permasalahan konsumen dengan cukup baik 
	Mampu menjelaskan  permasalahan konsumen dengan kurang baik
	Tidak mampu menjelaskan  permasalahan konsumen secara tepat
	2,5 %



	3
	Progress test dan Post test (UTS)


	Tes tulisan dan lisan 
	Mampu menjelaskan solusi terhadap permasalahan konsumen dengan sangat baik
	Mampu menjelaskan solusi terhadap permasalahan konsumen dengan baik

	Mampu menjelaskan solusi terhadap permasalahan konsumen dengan cukup baik
	Mampu menjelaskan solusi terhadap permasalahan konsumen dengan kurang baik 

	Tidak mampu menjelaskan solusi terhadap permasalahan konsumen dengan tepat
	2,5 %
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	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT
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	Progress test dan Post test (UTS)


	Tes tulisan dan lisan
	Mampu menjelaskan laporan pendahuluan dari sebuah proyek perencanaan bisnis dengan sangat baik
	Mampu menjelaskan laporan pendahuluan dari sebuah proyek perencanaan bisnis dengan baik
	Mampu menjelaskan laporan pendahuluan dari sebuah proyek perencanaan bisnis dengan cukup baik
	Mampu menjelaskan laporan pendahuluan dari sebuah proyek perencanaan bisnis dengan kurang baik
	Tidak mampu menjelaskan laporan pendahuluan dari sebuah proyek perencanaan bisnis dengan tepat
	2,5 %



	5

	Progress test dan Post test (UTS)


	Tes tulisan dan lisan 
	Mampu menjelaskan analisa eksternal dengan sangat baik 
	Mampu menjelaskan analisa eksternal dengan baik
	Mampu menjelaskan analisa eksternal dengan cukup baik
	Mampu menjelaskan analisa eksternal dengan kurang baik
	Tidak mampu menjelaskan analisa eksternal dengan tepat
	2,5 %
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	Progress test dan Post test (UTS)


	Tes tulisan dan lisan 
	Mampu menjelaskan analisa internal dengan sangat baik 
	Mampu menjelaskan analisa internal dengan baik
	Mampu menjelaskan analisa internal dengan cukup baik
	Mampu menjelaskan analisa internal dengan kurang baik
	Tidak mampu menjelaskan analisa internal dengan tepat
	2,5 %
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	Progress test dan Post test (UTS)


	Tes tulisan dan lisan
	Mampu menjelaskan perencanaan strategis dengan sangat baik 
	Mampu menjelaskan perencanaan strategis dengan baik
	Mampu menjelaskan perencanaan strategis dengan cukup baik 
	Mampu menjelaskan perencanaan strategis dengan kurang baik
	Tidak mampu menjelaskan perencanaan strategis dengan tepat 
	2,5 %



	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT
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	Progress test dan Post test (UTS)
	Tes tulisan dan lisan

	Mampu menjelaskan bisnis model dengan sangat baik 
	Mampu menjelaskan bisnis model dengan baik 
	Mampu menjelaskan bisnis model dengan cukup baik 
	Mampu menjelaskan bisnis model dengan kurang baik 
	Tidka mampu menjelaskan bisnis model dengan tepat
	2,5 %
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	Progress test dan Post test (UAS)


	Tes tulisan dan lisan
	Mampu menjelaskan perencanaan operasional dengan sangat baik 
	Mampu menjelaskan perencanaan operasional dengan baik 
	Mampu menjelaskan perencanaan operasional dengan cukup baik 
	Mampu menjelaskan perencanaan operasional dengan kurang baik 
	Tidak mampu menjelaskan perencanaan operasional dengan tepat
	2,5 %
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	Progress test dan Post test (UAS)


	Tes tulisan dan lisan
	Mampu menjelaskan permodelan operasional dengan sangat baik 
	Mampu menjelaskan permodelan operasional dengan baik 
	Mampu menjelaskan permodelan operasional dengan cukup baik
	Mampu menjelaskan permodelan operasional dengan kurang baik 
	Tidak mampu menjelaskan permodelan operasional dengan tepat
	2,5 %
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	Progress test dan Post test (UAS)


	Tes tulisan dan lisan
	Mampu menjelaskan perencanaan pemasaran dengan sangat baik 
	Mampu menjelaskan perencanaan pemasaran dengan baik 
	Mampu menjelaskan perencanaan pemasaran dengan cukup baik 
	Mampu menjelaskan perencanaan pemasaran dengan kurang baik 
	Tidak mampu menjelaskan perencanaan pemasaran dengan tepat
	2,5 %



	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	12


	Progress test dan Post test (UAS)


	Tes tulisan dan lisan
	Mampu menjelaskan permodelan pemasaran  dengan sangat baik 
	Mampu menjelaskan permodelan pemasaran dengan baik 
	Mampu menjelaskan permodelan pemasaran dengan cukup baik
	Mampu menjelaskan permodelan pemasaran dengan kurang baik 
	Tidak mampu menjelaskan permodelan pemasaran dengan tepat
	2,5 %
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	Progress test dan Post test (UAS)


	Tes tulisan dan lisan
	Mampu menjelaskan perencanaan SDM dengan sangat baik 
	Mampu menjelaskan perencanaan SDM dengan baik 
	Mampu menjelaskan perencanaan SDM dengan cukup baik 
	Mampu menjelaskan perencanaan SDM dengan kurang baik 
	Tidak mampu menjelaskan perencanaan SDM dengan tepat
	2,5 %
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	Progress test dan Post test (UAS)


	Tes tulisan dan lisan
	Mampu menjelaskan permodelan SDM dengan sangat baik 
	Mampu menjelaskan permodelan SDM dengan baik 
	Mampu menjelaskan permodelan SDM dengan cukup baik
	Mampu menjelaskan permodelan SDM dengan kurang baik 
	Tidak mampu menjelaskan permodelan SDM dengan tepat
	2,5 %



	15

	Progress test dan Post test (UAS)


	Tes tulisan dan lisan 
	Mampu menjelaskan perencanaan keuangan dengan sangat baik 
	Mampu menjelaskan perencanaan keuangan  dengan baik 
	Mampu menjelaskan perencanaan keuangan dengan cukup baik
	Mampu menjelaskan perencanaan keuangan dengan kurang baik 
	Tidak mampu menjelaskan perencanaan keuangan  dengan tepat
	2,5 %



	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	16

	Post test (UAS)
	Tes tulisan dan lisan
	Mampu menjelaskan permodelan keuangan dengan sangat baik 
	Mampu menjelaskan permodelan keuangan dengan baik 
	Mampu menjelaskan permodelan keuangan dengan cukup baik
	Mampu menjelaskan permodelan keuangan dengan kurang baik 
	Tidak mampu menjelaskan permodelan keuangan dengan tepat
	2,5 %



	KOMPONEN PENILAIAN



	Kelas reguler
	
	
	

	1. Kehadiran : 15%
2. Partisipasi : 25%

3. UTS : 20 %

4. UAS : 20%

5. Tugas : 20%
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